





2.1.  Pengertian Persediaan 
 Persediaan merupakan salah satu aset yang sangat penting bagi 
keberlangsungan sebuah entitas baik bagi perusahaan manufaktur, jasa, dagang, 
maupun entitas lainnya. Definisi persediaan menurut para ahli, meliputi : 
Menurut SAK ETAP (2013) 
“Persediaan sebagai aset yang (i) tersedia untuk dijual dalam kegiatan normal, (ii) 
dalam proses produksi untuk kemudian dijual, (iii) dalam bentuk bahan atau 
perlengkapan untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa.” 
Menurut Martani (2012) 
“Persediaan merupakan salah satu aset yang sangat penting bagi suatu entitas baik 
bagi perusahaan ritel, manufaktur, jasa, maupun entitas lainnya.” 
 Menurut Dwi & Mahfud (2017) dalam PSAP 05 Paragraf 4 
“Persediaan merupakan aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang 
dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah, dan barang-
barang yang dimaksudkan untuk dijual dan/atau diserahkan dalam rangka 
pelayanan kepada masyarakat.” 
Persediaan atau Inventory merupakan aktiva perusahaan yang menempati 




maupun perusahaan industri (manufaktur), apalagi perusahaan yang bergerak 
dibidang konstruksi. Hampir 50% dana perusahaan lebih banyak digunakan untuk 
persediaan yaitu untuk membeli bahan dan peralatan bangunan. Berdasarkan 
definisi tersebut dapat dikatakan bahwa suatu aset diklasifikasikan sebagai 
persediaan tergantung pada nature business suatu entitas (Martani, 2012). Pada 
perusahaan properti misalkan properti yang dimiliki berupa perumahan, 
apartemen yang dijual dapat diklasifikasikan sebagai persediaan karena properti 
tersebut merupakan aset yang dijual untuk kegiatan usahanya yang bergerak di 
bidang penjualan properti. Namun, bagi entitas lain yang kegiatan usahanya bukan 
penjualan properti. Kepemilikan atas properti tersebut tidak diklasifikasikan 
sebagai persediaan, melainkan dapat sebagai aset tetap atau properti investasi atau 
aset tidak lancar yang dipegang untuk dijual, tergantung pada tujuan 
kepemilikannya (Martani, 2012). 
Persediaan merupakan suatu bentuk investasi, dimana keuntungan atau 
laba tersebut dapat di hasilkan melalui sebuah penjualan dikemudian hari. 
Kebanyakan perusahaan sejumlah minimal dari persediaan harus dipertahankan 
supaya dapat menjaga kontinuitas dan kestabilan dalam penjualan. Persediaan 
menjadi sangat penting dalam perusahaan. Perusahaan yang tidak menjaga 






2.1.1  Jenis Persediaan 
Adapun persediaan yang dimiliki sebuah perusahaan berdasarkan jenis 
perusahaan dijelaskan sebagai berikut : 
a. Persediaan Perusahaan Dagang 
Persediaan adalah barang-barang yang dibeli oleh perusahaan dengan 
tujuan untuk dijual kembali dengan tanpa mengubah bentuk dan kualitas 
barang, atau dapat dikatakan tidak ada proses produksi sejak barang dibeli 
sampai dijual kembali oleh perusahaan. 
b. Persediaan Perusahaan Industri 
Definisi persediaan bagi perusahaan industri merupakan barang-barang 
atau bahan yang dibeli perusahaan dengan tujuan untuk diproses lebih 
lanjut menjadi barang jadi atau setengah jadi atau barang yang akan 
digunakan menjadi bahan baku bagi perusahaan lain, hal tersebut 
bergantung dari jenis dan proses usaha utama perusahaan. Jenis 
perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan bahan baku menjadi 
barang setengah jadi atau jadi sehingga dapat dijual kepada konsumen 
(Amalia, 2017). 
 Istilah persediaan yang dipergunakan dapat dibedakan untuk usaha dagang 
yaitu perusahaan yang membeli barang dan menjualnya kembali tanpa 
mengadakan perubahan bentuk barang, dan persahaan manufaktur yaitu 
perusahaan yang membeli bahan dan mengubah bentuknya untuk djual. Dalam 





a) Bahan Baku dan Bahan Penolong 
Barang yang akan menjadi bagian dari produk jadi yang dengan mudah 
dapat diikuti biayanya. Bahan baku menjadi barang persediaan milik 
perusahaan yang akan diolah kembali melalui proses produksi, sehingga 
akan menjadi barang setengah jadi atau barang jadi sesuai dengan kegiatan 
perusahaan. Besarnya persediaan bahan baku dipengaruhi oleh perkiraan 
produksi, sifat musiman produksi, dapat diandalkannya pihak pemasok 
serta tingkat efisiensi penjadwalan pembelian dan kegiatan produksi. 
Sedangkan bahan penolong merupakan barang-barang yang juga menjadi 
bagian dari produk jadi tetapi jumlahnya relatif kecil atau sulit diikuti 
biayanya. 
b) Barang Dalam Proses 
Barang dalam proses merupakan barang yang masih memerlukan proses 
produksi untuk menjadi barang jadi, sehingga persediaan barang dalam 
proses sangat dipengaruhi oleh lamanya produksi, yaitu waktu yang 
dibutuhkan sejak saat bahan baku masuk ke proses produksi sampai 
dengan saat penyelesaian barang jadi. Perputaran persediaan bisa 
ditingkatkan dengan jalan memperpendek lamanya produksi. Dalam 
rangka memperpendek waktu produksi salah satu cara adalah dengan 
menyempurnakan teknik rekayasa. Sehingga dengan demikian proses 
pengolahan dapat dipercepat. Cara lain adalah dengan membeli bahan-





c) Barang Jadi 
Barang jadi merupakan barang hasil produksi dalam bentuk final sehingga 
dapat segera dijual, pada persediaan ini besar kecilnya persediaan barang 
jadi sebenarnya merupakan masalah koordinasi produksi dan penjualan. 
Manajer keuangan dapat merangsang peningkatan penjualan dengan cara 
mengubah persyaratan kredit atau dengan memberikan kredit untuk resiko 
yang kecil. Tetapi tidak peduli apakah barang-barang tercatat sebagai 
persediaan atau sebagai piutag dagang, manajer keuangan harus tetap 
membiayainya. Sebenarnya perusahaan lebih menyukai dengan cara 
menjualnya (dan tercatat sebagai piutang dagang), hal tersebut dilakukan 
untuk menuju realisasi kas hanya dibutuhkan satu langkah selanjutnya. 
Dan laba potensial dapat menutup tambahan resiko penagihan piutang. 
 
2.2.  Perlakuan Akuntansi Persediaan 
Perlakuan akuntansi adalah kegiatan pengakuan, pengukuran, penilaian, 
pencatatan, dan penyajian informasi ekonomi, yang digunakan untuk pengambilan 
keputusan bagi mereka yang menggunakan/membutuhkan informasi terkait. 
 
2.2.1.  Pengakuan Persediaan 
Pengakuan merupakan pencatatan suatu item dalam akuntansi yang 
selanjutnya akan disajikan dalam laporan keuangan. Jika persediaan dijual, maka 
jumlah tercatat persediaan tersebut diakui sebagai beban pada periode diakuinya 




nilai realisasi neto dan seluruh kerugian persediaan diakui sebagai beban pada 
periode terjadinya penurunan atau kerugian tersebut. Setiap pemulihan kembali 
penurunan nilai persediaan karena peningkatan kembali nilai realisasi neto, diakui 
sebagai pengurang terhadap jumlah beban persediaan pada periode terjadinya 
pemulihan tersebut (PSAK 14). Biaya yang dikeluarkan dari biaya persediaan dan 
diakui sebagai beban dalam periode terjadinya : 
a. Jumlah pemborosan yang tidak normal 
b. Biaya penyimpanan kecuali biaya tersebut diperlukan dalam proses 
produksi sebelum dilanjutkan pada tahap produksi selanjutnya 
c. Biaya administrasi dan umum yang tidak memberikan kontribusi untuk 
membuat persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saat ini. 
d. Biaya penjualan 
Pengakuan membutuhkan konsep untuk menentukan kapan dan bagaimana 
transaksi keuangan dapat diakui sebagai unsur dalam laporan keuangan. 
Bagaimana persediaan diakui sebagai unsur yang akan disajikan dalam laporan 
keuangan pemerintah berbasis akrual, yaitu pada saat terpenuhinya hal-hal berikut 
ini: 
a. Pada saat potensi manfaat ekonomi masa depan diperoleh dan mempunyai 
nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal. Biaya tersebut didukung 
oleh bukti/dokumen yang dapat diverifikasi dan di dalamnya terdapat 
elemen harga barang persediaan sehingga biaya tersebut dapat diukur 




b. Pada saat diterima atau hak kepemilikannya dan/atau penguasaannya 
berpindah. Dokumen sumber yang digunakan sebagai pengakuan 
perolehan persediaan adalah faktur, kuitansi, atau Berita Acara Serah 
Terima (BAST). 
Perusahaan menentukan apakah barang tersebut sudah dapat dicatat 
sebagai persediaan dengan menggunakan dasar hak kepemilikan. Barang-barang 
yang akan dicatat sebagai persediaan oleh pihak yang memiliki barang-barang 
tersebut, sehingga perubahan catatan persediaan akan didasarkan pada 
perpindahan hak kepemilikan barang. Perusahaan dapat menentukan perpindahan 
hak atas barang dengan beberapa cara, yaitu : 
a. Barang-barang dalam perjalanan (goods in transit).  
Barang disebut dalam perjalanan ketika barang tersebut ditangan pembawa 
(seperti melalui kereta api, truk, atau perusahaan penerbangan) pada 
tanggal pernyataan(Suharli, 2006). Goods in transit seharusnya 
dimasukkan dalam suatu persediaan berdasarkan syarat pengiriman 
sebagai berikut : 
1) FOB Shipping point. 
Kepemilikan barang, diakui ketika pembeli menerima barang 
digudang penjual. Dengan demikian ongkos angkut dan risiko 
perjalanan barang dagang ditanggung oleh pembeli; 




Pengakuan transaksi jual beli diakui ketika sampai pada gudang 
pembeli. Dengan demikian ongkos angkut dan risiko pengiriman 
barang dagang ditanggung oleh penjual(Suharli, 2006). 
3) Barang-barang konsinyasi 
Konsinyasi (consignment) adalah suatu perjanjian dimana salah satu 
pihak yang memiliki barang menyerahkan sejumlah barangnya kepada 
pihak tertentu untuk dijualkan dengan memberikan komisi 
tertentu. Pemilik yang memiliki barang atau yang menitipkan barang 
disebut pengamanat (consignor), sedang pihak yang dititipi barang 
disebut disebut komisioner (consignee). Bagi pengamanat barang yang 
dititipkan kepada pihak lain untuk dijualkan dengan harga dan 
persyaratan tertentu biasa disebut sebagai barang-barang konsinyasi 
(consignment out), sedangkan bagi pihak penerima barang-barang ini 
disebut dengan barang-barang komisi (consignment in). Barang 
konsinyasi akan tetap menjadi milik pemilik barang dan pemilik 
barang tetap akan mencatat barang tersebut pada persediaannya. Pihak 
penjual yang dititipkan barang tersebut tidak mengakui barang itu 
dalam persediaannya. Pengungkapan yang memadai dalam laporan 
keuangan dilakukan oleh pemilik barang dengan mengungkapkan 
jumlah barang yang dikonsinyasikan (Martani, 2012). 
Dalam transaksi konsinyasi penyerahan barang dari pengamanat 
kepada komisioner tidak diikuti dengan penyerahan hak milik atas 




konsinyasi itu telah terjadi perpindahan pengelolaan dan penyimpanan 
barang kepada komisioner, namun demikian “hak milik” atas barang 
yang bersangkutan tetap berada pada pengamanat (consignor). 
Hak milik akan berpindah dari pengamanat apabila komisioner telah 
berhasil menjual barang tersebut kepada pihak ketiga. Terdapat 
perbedaan prinsipal antara transaksi penjualan dengan transaksi 
konsinyasi. Dalam transaksi penjualan hak milik atas barang 
berpindah kepada pembeli pada saat penyerahan barang. Dalam 
transaksi konsinyasi penyerahan barang dari pengamanat kepada 
komisioner tidak diikuti adanya hak milik atas barang yang 
bersangkutan. Karakteristk penjualan konsinyasi yang sekaligus 
merupakan perbedaan perlakuan akuntansi dengan transaksi penjualan 
yaitu : 
a) Barang-barang konsinyasi harus dilaporkan sebagai persediaan 
oleh pengamanat karena hak milik atas barang-barang konsinyasi 
masih berada ditangan pengamanat. Barang-barang konsinyasi 
tidak boleh diakui sebagai persediaan oleh pihak komisioner 
(consignee). 
b) Pengiriman barang-barang konsinyasi tidak mengakibatkan 
timbulnya pendapatan dan tidak boleh dipakai sebagai kriteria 
untuk mengakui timbulnya pendapatan, baik bagi pengamanat 
maupun bagi komisioner sampai barang dagangan dapat dijual 




c) Pihak pengamanat (consignor) sebagai pemilik barang tetap 
bertanggung jawab sepenuhnya terhadap semua biaya yang 
berhubungan dengan barang-barang konsinyasi sejak saat 
pengiriman sampai dengan saat komisioner berhasil menjual 
barang tersebut kepada pihak ketiga. Kecuali ditentukan lain 
dalam perjanjian diantara kedua belah pihak. 
d) Komisioner dalam batas kemampuannya mempunyai kewajiban 
untuk menjaga keamanan dan keselamatan barang-barang komisi 
yang diterimanya itu. Oleh karena itu komisioner perlu 
menyelenggarakan administrasi yang baik dan tertib. Pada 
pelaksanaan penjualan konsinyasi sebaiknya kontrak perjanjian 
antara pengamanat dan komisioner harus dibuat terlebih dahulu. 
Isi perjanjian biasanya terdiri dari beban-beban yang dikeluarkan 
oleh komisioner yang ditanggung oleh pengamanat, 
kebijaksanaan harga jual dan syarat kredit, komisi bagi 
komisioner dan laporan pertanggungjawaban oleh komisoner 
kepada pengamanat (account sale) yang dilakukan secara berkala 
atas barang-barang yang sudah terjual dan pengiriman uang hasil 
penjualan tersebut. 
 
2.2.2.  Pengukuran Persediaan 
 Salah satu masalah utama terkait dengan persediaan adalah mengukur nilai 




diukur pada mana yang lebih rendah antara biaya perolehan dan nilai realisasi 
neto. Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang untuk mengakui dan 
memasukkan setiap unsur laporan keuangan. Persediaan dicatat sebesar jumlah 
uang yang menjadi nilai dari persediaan tersebut. Jumlah uang tersebut 
menunjukkan biaya yang dapat diukur secara andal atas perolehan/kepemilikan 
persediaan. Persediaan yang diperoleh dari pembelian disajikan sebesar harga 
perolehan, yang meliputi harga pembelian, biaya pengangkutan, biaya penanganan 
ditambah dengan biaya lain yang secara langsung dapat dibebankan pada 
persediaan serta dikurangi apabila ada potongan harga, rabat, atu pengurang lain 
yang serupa.  
Untuk persediaan yang diproduksi sendiri diukur sebesar harga pokok 
produksi, yaitu biaya langsung yang terkait dengan produksi persediaan ditambah 
biaya tidak langsung yang dialokasikan secara sistematis. Sedangkan persediaan 
yang diperoleh dengan cara lainnya, pengukurannya menggunakan nilai wajar. 
Menurut PSAK 14 (Penyesuaian 2014) biaya persediaan terdiri dari: 
a. Biaya pembelian 
Biaya pembelian meliputi harga beli, bea impor, pajak lainnya kecuali 
yang dapat ditagih kembali kepada kantor pajak, biaya pengangkutan, 
biaya penanganan, dan biaya lainnya yang dapat didistribusikan secara 
langsung serta dikurangkan dengan diskon dagang, rabat, dan hal serupa 
lain.  




Biaya konversi meliputi biaya yang secara langsung terkait dengan unit 
yang diproduksi dan biaya overhead produksi tetap dan variable yang 
dialokasikan secara sistematis. 
c. Biaya yang timbul sampai persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saat 
kini. 
Biaya lain yang dapat dibebankan sebagai biaya persediaan adalah biaya 
yang timbul agar persediaan tersebut berada dalam kondisi dan lokasi saat 
ini. Yang termasuk biaya lainnya misalnya biaya desain dan biaya 
praproduksi yang ditujukan untuk konsumen yang spesifik. Sedangkan 
biaya-biaya seperti penelitian dan pengembangan, biaya administrasi dan 
penjualan, biaya pemborosan, biaya penyimpanan tidak dapat dibebankan 
sebagai biaya persediaan. 
 
2.2.3.  Pencatatan Persediaan 
Dalam melakukan pencatatan persediaan, teknis pencatatan persediaan 
terkait juga dengan sistem pencatatan persediaan yang digunakan entitas (Martani, 
2012). Berdasarkan Tabel 2.1 tentang perbandingan sistem pecatatan, entitas 
dapat menggunakan pencatatan: 
a. Sistem Periodik 
merupakan sistem pencatatan persediaan di mana kuantitas persediaan 
ditentukan secara periodic yaitu hanya pada saat perhitungan fisik yang 
biasanya dilakukan secara stock opname.  




Merupakan sistem pencatatan persediaan di mana pencatatan yang up to 
date terhadap barang persediaan selalu dilakukan setiap terjadi perubahan 
nilai persediaan. 
Tabel 2.1 
Perbandingan Sistem Pencatatan Perpetual dan Periodik 
 
Transaksi Sistem Perpetual Sistem Periodik 
Pembelian barang 
dagang secara kredit 
Merchandise inventory 
     Accounts payable 
Purchases 
     Accounts payable 
Retur pembelian Accounts payable 
     Merchandise inventory 
Accounts payable 




     Accounts payable 
Freight in 
     Accounts payable 
Pembayaran hutang 
dalam periode diskon 
pembelian 
Accounts payable 
     Cash 
     Merchandise inventory 
Accounts payable 
     Cash 
     Purchases discount 
Penjualan barang 
dagang secara kredit 
Accounts receivable 
     sales 
cost of good sold 
     Merchandise inventory 
Accounts receivable 
     Sales 
Retur penjualan secara 
kredit 
Sales return & allow. 
     Accounts receivable 
Merchandise inventory 
     cost of good sold 
Sales return & allow. 
     Accounts receivable 
Penerimaan hasil 




     Accounts receivable 
Cash 
Sales discounts 
     Accounts receivable 
Sumber : Suharli (2006) 
Asumsi arus biaya yang digunakan oleh suatu entitas ini dapat saja 
berbeda dengan asumsi arus fisik dari barang persediaannya. Standar akuntansi 
tidak mengatur bahwa suatu entitas harus memilih asumsi arus biaya yang sesuai 
dengan arus fisik persediaan. Pada dasarnya suatu entitas akan 
mempertimbangkan dampak pemilihan asumsi arus biaya tersebut dalam laporan 




yang dapat dipertimbangkan oleh suatu entitas terkait dengan asumsi arus biaya, 
yaitu : 
a. Metode Identifikasi Khusus 
Biaya-biaya tertentu yang diatribusikan ke unit persediaan tertentu yang 
diatribusikan ke unit persediaan tertentu. Berdasarkan metode ini maka 
suatu entitas harus mengidentifikasikan barang yang dijual dengan tiap 
jenis dalam persediaan secara spesifik. Metode ini pada dasarnya 
merupakan metode yang paling ideal karena terdapat kecocokan antara 
biaya dan pendapatan, tetapi karena dibutuhkan pengidentifikasian barang 
secara satu persatu, maka biasanya metode ini hanya diterapkan pada suatu 
entitas yang memiliki persediaan sedikit, nilainya tinggi, dan dapat 
dibedakan satu sama lain, seperti galeri lukisan. Dengan menggunakan 
metode identifikasi khusus maka perhitungan persediaan menggunakan 
sistem perpetual akan sama dengan perhitungan dengan menggunakan 
sistem periodik. Hal tersebut karena dengan sistem identifikasi khusus 
nilai persediaan dikaitkan secara spesifik terhadap unit barang tertentu. 
Contoh dari entitas  yang menggunakan metode ini adalah perusahaan 
yang menjual permata/perhiasan, barang antik atau barang seni, barang 
mewah, dan lain sebagainya. 
b. Metode FIFO 
Metode masuk pertama keluar pertama atau first in first out (FIFO) 
mengasumsikan unit persediaan yang pertama dibeli akan dijual atau 




akhir adalah yang dibeli atau diproduksi kemudian. Kebanyakan entitas 
menjual barang berdasarkan urutan yang sama dengan saat barang dibeli. 
Hal ini terutama dilakukan untuk barang yang tidak tahan lama dan barang 
yang modelnya sering berubah. Seperti contoh, toko bahan makanan 
mengatur rak produk susu berdasarkan tanggal kadaluwarsa. Begitu pula 
dengan toko pakaian wanita dan pria memajang pakaiannya sesuai musim. 
Metode FIFO sering konsisten dengan arus fisik atau pergerakan barang. 
Dalam hal ini metode FIFO memberikan hasil yang kurang lebih sama 
dengan hasil yang diperoleh dari metode identifikasi biaya spesifik untuk 
setiap unit terjual dan yang masih berada dalam persediaan. Salah satu 
kelebihan dari metode ini adalah dari sisi relevansi nilai persediaan yang 
disajikan dalam laporan posisi keuangan perusahaan. Hal tersebut 
dikarenakan nilai persediaan yang disajikan merupakan nilai yang 
didasarkan pada harga yang paling kini. 
c. Metode LIFO 
Saat metode LIFO digunakan dalam sistem persediaan perpetual, biaya 
unit yang terjual merupakan biaya dari pembelian terakhir. Saat metode 
LIFO digunakan, buku besar pembantu kadang kala disiapkan dalam 
jumlah unit saja.Kemudian, jumlah unit diubah dalam satuan nominal 
(misalnya Rupiah) ketika laporan keuangan disiapkan pada akhir periode. 
Penggunaan metode LIFO awalnya dibatasi pada situasi yang sangat 





d. Metode Average 
Metode Average menggunakan rata-rata biaya barang untuk menetapkan 
biaya. Dengan kata lain, rata-rata tertimbang menggunakan rumus : total 
biaya barang dalam persediaan yang tersedia untuk dijual dibagi dengan 
jumlah unit yang tersedia untuk dijual. Biaya barang dengan rata-rata 
tertimbang antara tingkat biaya yang ditentukan oleh FIFO dan LIFO. 
FIFO lebih baik pada saat kenaikan harga, sehingga biaya yang tercatat 
rendah dan pendapatan lebih tinggi, sedangkan LIFO lebih disukai pada 
dan pendapatan akan turun 
Pada bagian ini, perhitungan nilai persediaan akhir dengan metod FIFO, 
LIFO, dan Average atau rata-rata tertimbang diilustrasikan dalam sistem 
persediaan perpetual. Ilustrasi akan diberikan untuk setiap metode 
menggunakan data untuk barang 127B, seperti ditunjukkan pada tabel 2.2 
berikut ini : 
Tabel 2.2 
Persediaan Barang 127b 
 
Tanggal Barang 127B Unit Biaya 
1 Januari Persediaan 1.000 Rp. 20.000 
4 Januari Penjualan Rp. 30.000/unit 700  
10 Januari Pembelian 500 Rp. 22.400 
22 Januari Penjualan Rp. 30.000/unit 360  
28 Januari Penjualan Rp. 30.000/unit 240  
30 Januari Pembelian 600 Rp. 23.300 







a. Metode FIFO 
Sebagai ilustrasi, tabel berikut ini akanmenunjukkan penggunaan metode 
FIFO dalam sistem perpetual untuk barang 127B. Ayat jurnal dan akun 
persediaan perpetual FIFO sebagai berikut :  
Ayat Jurnal  
 4 Jan Piutang Usaha   21.000 
   Penjualan   21.000 
  Beban Pokok Penjualan 14.000 
   Persediaan   14.000 
10 Jan  Persediaan   11.200 
   Utang Usaha   11.200 
 22 Jan  Piutang Usaha   10.800 
   Penjualan   10.800 
  Beban Pokok Penjualan 7.344 
   Persediaan   7.344   
28 Jan  Piutang Usaha   7.200 
   Penjualan   7.200 
  Beban Pokok Penjualan 5.376 
   Persediaan   5.376 
30 Jan  Persediaan   13.980 








Perhitungan Nilai Persediaan Akhir Metode FIFO 
 
Barang 127B Dalam Ribuan Rupiah 




















Jan             1.000 20 20.000 
4       700 20 14.000 300 20 6.000 
10 500 22.4 11.200       
300 20 6.000 
500 22.4 11.200 
22 
      
300 20 6.000       
60 22.4 1.344 440 22.4 9.856 
28 
      
240 22.4 5.376 200 22.4 4.480 
            
30 600 23.3 13.980 
      200 22.4 4.480 
      600 23.3 13.980 
31 saldo         26.720     18.460 
Sumber :Warren & et. all, (2005) 
b. Metode LIFO 
Sebagai ilustrasi, tabel berikut ini akan menunjukkan penggunaan metode 
LIFO dalam sistem perpetual untuk barang 127B. ayat jurnal dan akun 
persediaan perpetual LIFO sebagai berikut : 
Ayat Jurnal 
 4 Jan Piutang Usaha   21.000 
  Penjualan   21.000 
 Beban Pokok Penjualan 14.000 
  Persediaan   14.000 
10 Jan  Persediaan   11.200 
  Utang Usaha   11.200 




  Penjualan   10.800 
 Beban Pokok Penjualan 8.064 
  Persediaan   8.064 
28 Jan  Piutang Usaha   7.200 
  Penjualan   7.200 
 Beban Pokok Penjualan 5.136 
  Persediaan   5.136 
30 Jan  Persediaan   13.980 
  Utang Usaha   13.980 
Tabel 2.4 
Perhitungan Nilai Persediaan Akhir Metode LIFO 
Barang 127B Dalam Ribuan Rupiah 




















Jan             1.000 20 20.000 
4       700 20 14.000 300 20 6.000 
10 500 22.4 11.200       
300 20 6.000 
500 22.4 11.200 
22 
      
360 22.4 8.064 300 20 6.000 
      140 22.4 3.136 
28 
      
140 22.4 3.136 200 20   
100 20 2.000     4.000 
30 600 23.3 13.980 
      200 20 4.000 
      600 23.3 13.980 
31 saldo         27.200     17.980 
Sumber :Warren & et. all, (2005) 
c. Metode Rata-rata (average) 
Sebagai ilustrasi, tabel berikut ini akan menunjukkan penggunaan metode 





Perhitungan Nilai Persediaan Akhir Metode Average (rata-rata) 
 
Barang 127B Dalam Ribuan Rupiah 




















Jan             1.000 20 20.000 
4       700 20 14.000 300 20 6.000 
10 500 22.4 11.200       800 21.5 17.200 
22 
      
360 21.5 7.740 440 21.5 9.460 
            
28 
      
240 21.5 5.160 200 21.5 4.300 
            
30 600 23.3 13.980 
      
800 22.85 18.280 
      
31 saldo         26.900 800 22.85 18.280 
Sumber :Warren & et. all, (2005) 
Ayat jurnal dan akun persediaan perpetual sebagai berikut : 
Ayat Jurnal 
 4 Jan Piutang Usaha   21.000 
  Penjualan   21.000 
 Beban Pokok Penjualan 14.000 
  Persediaan   14.000 
10 Jan  Persediaan   11.200 
  Utang Usaha   11.200 




  Penjualan   10.800 
 Beban Pokok Penjualan 7.740 
  Persediaan   7.740 
28 Jan  Piutang Usaha   7.200 
  Penjualan   7.200 
 Beban Pokok Penjualan 5.160 
  Persediaan   5.160 
30 Jan  Persediaan   13.980 
  Utang Usaha   13.980 
 
2.2.4. Penyajian Persediaan 
Persediaan disajikan ke dalam Aset Lancar pada neraca pemerintah 
berdasarkan harga perolehan terakhir jika persediaan diperoleh dengan cara 
pembelian, sebesar biaya standar yang dikeluarkan jika persediaan diproduksi 
sendiri dan dinilai sebesar nilai wajar jika diperoleh dengan cara lain seperti 
donasi. Persediaan disajikan dalam neraca dengan akun lawan cadangan 
persediaan yang merupakan bagian dari ekuitas dana lancar. Kedua akun tersebut 
harus disajikan dengan jumlah yang sama (self balancing). Menurut Martani 
(2012) mengungkapkan bahwa terkait dengan persediaan, dalam penyajiannya 
pada laporan keuangan suatu entitas harus mengungkapkan beberapa hal sebagai 
berikut :  
1. kebijakan akuntansi yang digunakan dalam pengukuran persediaan, 




2. Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam pengukuran persediaan, 
termasuk rumus biaya yang digunakan. 
3. Total jumlah tercatat persediaan dan jumlah nilai tercatat menurut 
klasifikasi yang sesuai bagi entitas. 
4. Jumlah tercatat persediaan yang dicatat dengan nilai wajar dikurangi biaya 
untuk menjual. 
5. Jumlah persediaan yang diakui sebagai beban selama periode berjalan. 
6. Jumlah setiap penurunan nilai yang diakui sebagai pengurang jumlah 
persediaan yang diakui sebagai beban dalam periode berjalan. 
7. Jumlah dari setiap pemulihan dari setiap penurunan nilai yang diakui 
sebagai pengurang jumlah persediaan yang diakui sebagai beban dalam 
periode berjalan. 
8. Kondisi atau peristiwa penyebab terjadinya pemulihan nilai persediaan 
yang diturunkan. Nilai tercatat persediaan yang diperuntukkan sebagai 
jaminan kewajiban. 
Catatan atas laporan keuangan (CaLK) untuk persediaan mengungkapkan, 
antara lain kebijakan akuntansi yang digunakan dalam pengukuran persediaan. 
Penjelasan lebih lanjut atas persediaan, seperti barang atau perlengkapan yang 
digunakan untuk pelayanan masyarakat, barang atau perlengkapan yang 
digunakan dalam proses produksi, barang yang disimpan untuk dijual atau 
diserahkan kepada masyarakat, dan barang yang masih dalam proses produksi 
yang dimaksudkan untuk dijual atau diserahkan kepada masyarakat. 
